PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN STATUS SOSIAL EKONOMI
ORANGTUA TERHADAP MINAT MELANJUTKAN STUDI KE
PERGURUAN TINGGI NEGERI DENGAN MEMPERTIMBANGKAN
PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS XII IPS SMA NEGERI
1 GUNUNG LABUHAN KABUPATEN WAYKANAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

( Skripsi)

Oleh

SUKUR PAMUDI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2017



ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN STATUS SOSIAL EKONOMI
ORANGTUA TERHADAP MINAT MELANJUTKAN STUDI KE
PERGURUAN TINGGI NEGERI DENGAN MEMPERTIMBANGKAN
PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS XII IPS SMA NEGERI
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TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh

Sukur pamudi

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
motivasi belajar dan status sosial ekonomi orangtua terhadap minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi negeri siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Gunung
Labuhan Kabupaten Waykanan. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif verifikatifpopulasi dalam penelitian ini berjumlah 66 siswa .
sampel yang diperoleh sebanyak 57 siswa dengan teknik pengambilan sampel
yaitu probability sampling dengan proposional simple random sampling. Teknik
pengumpulan data yang di gunakan yaitu dokumentasi, angket dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan, terdapat pengaruh 1. parsial motivasi belajar
terhadap prestasi belajar 2.Parsial status sosial ekonomi orangtua terhadap prestasi
belajar 3. Hubungan antara motivasi belajar dan status sosial ekonomi orangtua 4.
Motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi negeri 5.
Status sosial ekonomi orangtua terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi negeri 6. Prestasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi negeri 7. Pengaruh motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri dengan mempertimbangkan prestasi belajar 8.Pengaruh
status sosial ekonomiorangtua terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi negeri dengan mempertimbangkan prestasi belajar 9.Simultan antara
motivasi belajar dan status sosial ekonomi orangtua terhadap prestasi belajar 10.
Simultan antara motivasi belajar dan status soasial ekonomi orangtua terhadap
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi negeri.

Kata kunci : motivasi belajar, status sosial ekonomi orangtua, prestasi belajar dan
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi negeri
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting sebagai ujung tombak untuk
mencapai kemajuan dalam kehidupan suatu bangsa. Pendidikan menjadi
instrument utama untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
generasi penerus suatu bangsa agar menjadi sumberdaya manusia yang
berkualitas dan memiliki daya saing. Maju atau tidaknya suatu bangsa
dipengaruhi oleh kualitas pendidikan bangsaitu sendiri. Oleh karenaitu,
pemerintah Indonesia sebagal stakeholder selalu senantiasa berusaha
meningkatkan kualitas pendidikan. Hal tersebut tercantum dalam UU No 20
Tahun 2003 Bab Il tentang pendidikan nasional pasal 3 yang menegaskan

bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kredtif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Dari penjelasan - undang undang tersebut kita dapat melihat pentingnya
pendidikan bagi bangsa Indonesia. Di Indonesia sendiri jalur pendidikan

dibagi menjadi dua yaitu pendidikan formal dan pendidikan non formal.



Pendidikan formal diperoleh melalui lembaga pendidikan resmi baik yang
diselenggarakan pemerintah maupun pihak swasta yang berbentuk sekolah.
Sedangkan Jalur pendidikan nonformal adalah suatu bentuk pelatihan di luar

pendidikan formal.

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan awal, yang
melandasi jenjang pendidikan menengah. Sedangkan Pendidikan menengah
merupakan jenjang pendidikan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan
menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan
menengah kegjuruan. Menurut Rohman, (2009: 224). “Pendidikan menengah
umum dapat berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah
Aliyah (MA) sedangkan pendidikan menengah kejuruan berbentuk Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah Kegjuruan (MAK), atau
bentuk lain yang sederagjat”.

Setelah pendidikan dasar dan pendidikan menengah, masih terdapat jenjang
pendidikan yang perlu di tempuh yaitu pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi
merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang
mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan
doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Di Indonesia terdapat
duajenis pendidikan tinggi yaitu pendidikan tinggi yang di selenggarakan
oleh pemerintah yang biasa di sebut Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan
perguruuan tinggi yang di selenggarakan oleh swasta yang biasa disebut

Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Perguruan tinggi dapat berbentuk



Akademik,Politeknik,Sekolah Tinggi, Institute,dan Universitas. Hal tersebut

tercantum dalam UU No Tahun 2003 Bab V1 Pasal 20 ayat 3.

Sebagai kelanjutan dari jenjang pendidikan menengah, peranan pendidikan
tinggi negeri sangat penting untuk memberikan kontribusi yang tinggi dalam
menyiapkan sumberdaya yang handal yang mampu bersaing menurut
Markum (2007: 19) “pendidikan tinggi diselenggarakan untuk menyiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan dan
atau professional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan atau
menciptakan ilmu pengetahuan,teknologi dan atau kesenian”. Dengan
demikian pendidikan tinggi akan memberikan bekal pengetahuan dan
keahlian sesuai dengan program studi yang di tempuh sebagai bekal untuk
memasuki dunia kerja sehingga lebih berkompeten di bidangnya serta

menjadi modal besar dalam memasuki kehidupan bermasyarakat.

Di eraglobalisas seperti saat ini persaingan untuk mendapatkan pekerjaan
sangatlah ketat banyak pekerjan yang menjadikan diploma, sarjana serta
keterampilan khusus sebagai persyaratan. Hal tersebut tentunya menjadi
alasan bahwa apabila hanya menempuh pendidikan menengah sgja tidak
cukup untuk bersaing mendapatkan pekerjaan.

Melihat peranan dan pentingnya melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang
telah di jabarkan di atas maka sangat penting untuk menumbuhkan dan
mengembangkan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi terutama bagi
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini dikarenakan bahwa Sekolah

Menegah Atas (SMA) berbeda dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)



yang membekali siswa untuk siap terjun ke dunia kerja pada bidang tertentu
sesuai dengan jurusannya, sedangkan SMA hanya membekali siswa dengan
pengetahuan yang sifatnya teoritis sebagi bekal untuk melanjutkan studi ke
jenjang yang lebih tinggi. Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
negeri adalah perasaan yang mendorong siswa untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri setelah lulus sekolah. Menurut Winkel, (2000: 30)
“minat adalah kecenderungan yang menetap dalam diri subyek untuk
merasatertarik pada bidang studi atau pada bidang tertentu dan merasa

senang berkecimpung di bidang tersebut.”

Hasil observas yang di lakukan di SMA Negeri 1 Gunung Labuhan
menunjukkan bahwa minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi
khususnya perguruan tinggi negeri masih rendah. Hal tersebut tercermin dari
hasil wawancara pada penelitian pendahuluan yang di lakukan peneliti pada
tangga 29 November 2016 dengan 20 siswa mengenai minat melanjutkan

studi ke perguruan tinggi negeri yang akan di sgjikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Hasil Wawancara Terhadap 20 Siswa Kelas X1l IPS SMA
Negeri 1 Gunung L abuhan Kabupaten Waykanan tentang
Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Negeri

Tanggapan Jumlah
No Keterangan Tinggi | Sedang | Rendah | siswa
Senang berbincang
1 | tentang perguruan tinggi 6 5 9 20
Negeri
Respon terhadap
2 | informasi tentang 5 8 7 20
perguruan tinggi Negeri
3 | Perasaentertarik pada 4 7 9 20
perguruan tinggi Negeri
Usaha yang di lakukan
4 untuk melanj quan_studi 4 5 11 20
ke perguruan tinggi
Negeri
Jumlah 19 25 36 80
Presentase 23,75% | 31,25% | 45% 100%

Sumber : Hasil Wawancara Peneliti Tanggal 29 November 2016

Berdasarkan data yang disgjikan pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa

sebanyak 23,75% siswa memberikan tanggapan tinggi (baik) menegenai

minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi negeri, dan sebanyak

31,25% menyatakan sedang (biasa-biasa sgja), serta 45% menyatakan

rendah.

Minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi tidak timbul

begitu sgja, melainkan ada faktor - faktor yang menyebabkan minat tersebut

muncul. Menurut Haryanto, S.Pd,.M.Pd. selaku kepala sekolah saat di

wawancaral oleh peneliti mengatakan bahwa beberapa penyebab siswa

SMA Negeri 1 Gunung Labuhan kurang berminat untuk melanjutkan studi

ke perguruan tinggi adalah kurangnya motivasi dalam diri siswa, keadaan

ekonomi keluarga dan kurangnya arahan dari orang tua siswa, menurutnya



banyak siswa yang berprestas namun memilih untuk bekerja demi
membantu perekonomian keluarga, adanya anggapan bahwa lulus dari
perguruan tinggi tidak menjamin untuk mendapatkan pekerjaan yang layak
dan mapan secara ekonomi, terlebih sebagian besar orang tua siswa adalah
termasuk golongan ekonomi menengah kebawah.

Hal tersebut senada dengan pendapat Syaodih S.(2003: 162 - 165) yang
menyatakan bahwa'‘faktor -faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan
ke perguruan Tinggi pada siswa menengah ke atas dipengaruhi oleh
beberapa faktor dari dalam dan dari luar. Faktor dari dalam siswa menengah
tingkat atas yang mempengaruhi minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi
meliputi faktor bawaan prestasi belgjar di sekolah menengah tingkat atas
maupun prestasi belgar sebelumnya, motivas belgar, intelegensi, bakat,

keadaan fisik, sikap, dan pengharapan kerja. Faktor yang berasal dari luar
yaitu lingkungan sosial”.

Pendapat di atas mengemukakan bahwa salah satu faktor internal yang
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah motivasi
belgjar. Menurut Sardiman (2011: 73), dalam kegiatan belgjar pengertian
motivasi adalah. “Keseluruhan daya penggerak dalam diri siswayang
menimbulkan kegiatan belgjar,yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belgjar dan yang memberikan arah pada kegiatan belgjar, sehingga tujuan
yang dikehendaki oleh oleh subjek belgjar tercapai”. Motivas belgjar sangat
penting dalam proses pembelgjaran, motivasi tersebut digunakan untuk
membantu meningkatkan hasil belgjar. Jika seorang siswa mempunyai
keinginan, perhatian, kemauan, dan cita-cita yang tinggi, maka siswa tersebut
akan termotivas untuk belgar |ebih giat lagi. Sebaliknya jika seorang siswa
tidak mempunyai keinginan, perhatian, kemauan, dan cita-cita yang tinggi

maka siswa tersebut tidak akan termotivasi dalam belgjar.



Hasil wawancara pada penelitian pendahuluan yang di lakukan pendliti pada

tangga 29 November 2016 dengan 20 siswa sebagai responden mengenai

motivasi belgar, berikut hasil wawancara yang di sgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Wawancara Terhadap 20 Siswa Kelas XI1 IPSSMA
Negeri 1 Gunung L abuhan Kabupaten Waykanan Tentang

Aspek Motivas Belajar

No Tanggapan Jumlah
Keterangan Tinggi | sedang | Rendah | siswa
1 | Mengerjakan tugas d_| 4 5 11 20
rumah sampai selesal
5 Siswa senang mencari
dan memecahkan 5 6 9 20
masal ah soal-soal
3 | Siswatidak putus asa
dalam belgjar 6 6 8 20
4 siswatidak tergantung
dengan orang lain dalam 5 8 7 20
belgjar
Jumlah 20 25 35 80
Presentase 25% 31,25 | 43,75% | 100%

Sumber : Hasil wawancara peneliti Tanggal 29 November 2016

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa
sebanyak 25% siswa menyatakan motivasi belgjar tinggi (baik), sebanyak
31,25% menyatakan sedang dan 43.75% menyatakan rendah. Data tersebut
mengindikasikan bahwa motivas belgjar siswa SMA Negeri 1 Gunung
Labuhan masih tergolong rendah.

Selain motivasi belgjar faktor internal yang memepengaruhi minat untuk
mel anjutkan studi ke perguruan tinggi negeri adalah prestasi belgjar.
Menurut Suryabrata (2005: 175) “prestasi belajar meliputi perubahan
psikomotorik, sehingga prestasi belgjar adalah kemampuan siswa yang
berupa penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dicapai

dalam belajar setelah ia melakukan kegiatan belajar.” sedangkan purwanto



(2011: 28) “prestasi belajar yaitu hasil yang di capai seseorang dalam usaha
belgjar sebagaimana yang dinyatakan dalam rapor” pendapat tersebut
senada dengan yang dikemukakan oleh Azwar (2008: 163), “hasil belajar
atau keberhasilan belgjar dapat di lihat dari tingkat prestasi yang diperoleh
para peserta didik dan juga prestasi belgjar dapat di operasionalkan dalam
bentuk indikator-indikator berupa nilai lapor, indeks prestasi studi, angka

kelulusan, predikat kelulusan dan semacamnya”.

Saat ini siswayang mememiliki prestasi belgjar tinggi memiliki kesempatan
yang lebih baik di bandingkan dengan siswa yang memiliki prestasi belgar
rendah untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi negeri. Melalui jalur
Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk masuk ke perguruan tinggi
dengan prestasi belgjar yang tertera dalam rapor. Namun sayangnya, dari
beberapa siswa yang di wawancarai oleh peneliti mengaku enggan untuk
mel anjutkan studi ke perguruan tinggi negeri meskipun mereka memliki
prestasi yang tergolong kompeten. Mereka beranggapan bahwa lulus dari
perguruan tinggi belum tentu mendapatkan pekerjaan yang layak.

Selain faktor motivasi belgjar dan prestasi belgjar yang bersumber dari
internal individu terdapat juga faktor eksternal yang mempengaruhi minat
siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi negeri. Faktor tersebut
adal ah status sosial ekonomi orang tua. Santrock (2009: 194), menyatakan
bahwa “status sosial ekonomi adalah kategorisasi orang - orang menurut
karakteristik ekonomi, pendidikan, dan pekerjaan mereka.” Status sosial

ekonomi orang tua sangat berpengaruh terhadap minat siswa melanjutkan



studi ke perguruan tinggi  seperti yang diungkapkan oleh Sunarto dan
Agung Hartono (2002: 196-198) Faktor - faktor yang mempengaruhi minat
diklasifikasikan menjadi seperti berikut ini
1) Faktor sosial ekonomi yaitu kondisi sosia dan ekonomi orang tua

dan masyarakat.
2) Faktor lingkungan baik lingkungan kehidupan masyarakat,

lingkungan kehidupan rumah tangga maupun lingkungan teman

sebaya.
3) Faktor pandangan hidup merupakan bagian yang terbentuk

dari lingkungan meliputi pendirian seseorang dan cita-cita.
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh M otivasi Belajar Dan Status Sosial Ekonomi
Orang Tua Terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi
Negeri dengan Mempertimbangkan Prestasi Belajar Siswa Kelas X| 1
IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan Tahun

Pelajaran 2016/2017”.

Identifikas Masalah
Dari latar belakang yang telah disampaikan diatas maka dapat di definisikan

beberapa masal ah yang terjadi yaitu.

1. Masih rendahnya minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan
tinggi baik perguruan tinggi negeri maupun swasta.

2. Rendahnyamotivasi belgjar siswa SMA Negeri 1 Gunung Labuhan
Kabupaten Waykanan.

3. Adanyaanggapan dari siswva SMA Negeri 1 Gunung Labuhan

Kabupaten Waykanan bahwa lulus dari perguruan tinggi tidak
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menjamin mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan mapan
secara ekonomi.

4. Kurangnya arahan dari orang tua siswa untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

5. Sebagian besar orang tua sisva SMA Negeri 1 Gunung Labuhan
Kabupaten Waykanan berstatus sosial menengah ke bawah yang
berpenghasilan rendah, padahal terdapat jalur besiswa untuk

mel anjutkan studi ke perguruan tinggi.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
penelitian ini di batasi pada kajian, motivasi belgjar (X1), status sosial
ekonomi orang tua (X2), prestasi belgar (Y), serta minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi negeri (Z) siswakelas XIl IPS SMA Negeri 1 Gunung

Labuhan Kabupaten Waykanan Tahun Pelgaran 2016/2017.

Perumusan Masalah

1. Apakah adapengaruh motivas belgar terhadap prestas belgar siswa
kelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan
tahun pelgjaran 2016/2017.

2. Apakah ada pengaruh status sosia ekonomi orang tua terhadap
prestasi belgjar siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan

Kabupaten Waykanan tahun pelgaran 2016/2017.
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Apakah ada hubungan antara motivasi belgjar dengan status sosia
ekonomi orang tua siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung
Labuhan Kabupaten Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017.

Apakah ada pengaruh motivasi belgar terhadap minat melanjutkan
studi ke Perguruan Tinggi Negeri siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1
Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan tahun pel gjaran 2016/2017.
Apakah ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri kelas X11 IPS SMA
Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan tahun pelgjaran
2016/2017.

Apakah ada pengaruh prestasi belgjar terhadap minat melanjutkan studi
ke Perguruan Tinggi Negeri kelas XI1 IPS SMA Negeri 1 Gunung
labuhan Kabupaten Waykanan tahun pelgaran 2016/2017.

Apakah ada pengaruh motivas belgar terhadap minat melanjutkan
studi ke Perguruan Tinggi Negeri dengan mempertimbangkan prestasi
belgar siswakelas XII IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten
Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017.

Apakah ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri dengan
mempertimbangkan prestasi belgar siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1
Gunung Labuhan K abupaten Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017.
Apakah ada pengaruh motivasi belgar dan status sosial ekonomi orang
tuaterhadap prestasi belgjar siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Gunung

Labuhan Kabupaten Waykanan T.P. 2016/2017.
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10 Apakah ada pengaruh motivasi belgjar dan status sosia ekonomi orang

tua terhadap minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan

tahun pelgjaran 2016/2017.

Tujuan Penélitian

1

Untuk mengetahui pengaruh motivasi belgjar terhadap prestasi belgar
siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten
Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017.

Untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap
prestasi belgjar siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan
Kabupaten Waykanan tahun pelagjaran 2016/2017.

Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belgjar dengan status
sosial ekonomi orang tua siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung
Labuhan Kabupaten Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017.

Untuk mengetahui pengaruh motivas belgjar terhadap minat
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri siswakelas XI11 IPS
SMA Negeri 1 Gunung labuhan Kabupaten Waykanan tahun pelgaran
2016/2017.

Untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri kelas X1 1PS
SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan tahun pelgaran

2016/2017.
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6. Untuk mengetahui pengaruh prestasi belgjar terhadap minat
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri kelas X11 IPS SMA
Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan tahun pelgjaran
2016/2017.

7. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belgar terhadap minat
mel anjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri dengan
mempertimbangkan prestasi belgjar siswa kelas X11 IPS SMA Negeri 1
Gunung Labuhan Kabupaten waykanan tahun pelgjaran 2016/2017.

8. Untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap
minat melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Negeri dengan
mempertimbangkan prestasi belgjar siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1
Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017.

9. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belgjar dan status sosial ekonomi
orang tuaterhadap prestasi belgar siswakelas X11 SMA Negeri 1
Gunung Labuhan K abupaten Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017

10. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belgar dan status sosia
ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi Negeri siswakelas XI1 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan

Kabupaten Waykanan tahun pelgaran 2016/2017.

F. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan khasanah pemikiran dalam mengembangkan

pengetahuan tentang Motivas Belgjar dan Status Sosial Ekonomi
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Orang Tuaterhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi
Negeri dengan memperhatikan prestasi belgar .

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan
bahan pertimbangan dalam penelitian-penelitian yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

a Sekolah
Dapat memberi informasi tambahan mengenai minat melanjutkan
studi ke Perguruan Tinggi siswa dengan memperhatikan dan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan
studi ke Perguruan Tinggi.

b. Pendliti
Bagi pendliti, peneitian ini dapat menambah penegetahuan dan
memper luas wawasan tentang faktor — faktor yang memperngaruhi

minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencangkup hal — hal sebagai berikut.

1. Objek Pendlitian
Objek penelitian adalah motivasi belgjar, status sosial ekonomi orang
tua, prestas belgjar dan minat untuk melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi.

2. Subjek pendlitian
Subjek penelitian ini adalah siswakelas XI1 IPS.

3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini di SMA Negeri 1 Gunung Labuahan Kabupaten
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Waykanan.

4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran
2016/2017.

5. llmu Pendlitian

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pengetahuan sosial.



. TINJAUAN PUSTAKA ,KERANGKA BERPIKIR, HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

Bab ini akan membahas tinjauan pustaka mengenai pengertian motivas
belgjar, status sosia ekonomi orang tua, prestasi belgar serta minat

melanjutkan studi ke perguruan tinggi negeri.

1. Motivas Beajar
a. Pengertian Motivas Belajar

Menurut pendapat Sardiman, (2007: 71) motivas berasal dari kata
“motif” yang diartikan sebagai “daya penggerak yang telah menjadi
aktif”. Sedangkan menurut Uno,(2007: 23) “Hakikat motivasi belgar
adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belgjar
untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan
beberapaindikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai
peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar”. Dengan
motivasi belgjar yang tinggi maka seseorang akan melakukan proses
belgjar dengan serius dan mendapatkan hasil yang maksimal, begitu

pula sebaliknya.

Donald dalam Sriyani (2013: 77) mengatakan bahwa *““Motivation is a

energy change within the person characterized by evective arousal and
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anticipatory goal reactions”. Motivas adalah perubahan enegi dalam
diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan

reaksi untuk mencapai tujuan.

Sedangkan menurut Sardiman (2011: 73), dalam kegiatan belgar
pengertian motivasi adalah, “Keseluruhan daya penggerak dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belgar,yang menjamin kelangsungan
dari kegiatan belgjar dan yang memberikan arah pada kegiatan belgjar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belgjar itu dapat

tercapai”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat kita ketahui bahwa motivasi
adal ah daya yang dibutuhkan siswa untuk menyelesaikan pekerjannya

dalam belgjar yang bisa berasal dari dalam ataupun dari luar diri Siswa

. Ciri - ciri Motivas Belgjar

Menurut Uno (2008: 23), indikator motivas belgjar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Adanyahasrat dan keinginan berhasil.

2) Adanyadorongan dan kebutuhan dalam belgjar.

3) Adanya harapan dan cita - cita masa depan.

4) Adanya penghargaan dalam belgjar.

5) Adanyakegiatan yang menarik dalam belgjar.

6) Adanyalingkungan belgar yang kondusif.

Sedangkan Menurut Sardiman (2011: 83), seseorang yang memiliki
motivasi belgar yang kuat memiliki ciri — ciri sebagai berikut

1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerjaterus menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai).

3.  Mewujudkan minat terhadap bermacam - macam masalah.
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Lebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan pada tugas - tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang - ulang begitu sgja, sehingga kurang kreatif).
Dapat mempertahankan pendapat yang diyakininya.

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya itu

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Penelitian ini menggunakan indikator motivasi belgar yang di

klasifikasikan oleh sardiman (2011: 83), yang meliputi tekun

menghadapi tugas,ulet menghadapi kesulitan, mewujudkan minat, lebih

senang bekerjamandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat

memepertahankan pendapat yang di yakini, senang mencari dan

memecahkan masal ah soal -soal.

. Fungs Motivas Belajar

Hamalik (2011: 161) menjelaskan bahwa fungsi motivasi meliputi

Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan tanpa motivasi
maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belgjar

Motivas berfungs sebagal pengarah. Artinya mengarahkan
perbuatan pencapaian tujuan yang di inginkan.

Motivas berfungs sebagai penggerak iaberfungsi sebagai mesin
bagi mobil besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.

Menurut Purwanto, (2007: 70), fungsi dari motivasi adalah sebagai

berikut.

1

Mendorong manusia untuk berbuat/bertindak. Motif itu berfungsi
sebagal penggerak kepada seseorang untuk melakukan suatu
tugas.

Menentukan arah perbuatan, yakni kearah perwujudan suatu
tujuan atau cita - cita. Motivasi memberikan arah yang harus
ditempuh untuk mencapai tujuan itu.

Motivas itu menyeleks perbuatan kita. Dalam hal ini berarti
bahwa motivasi menentukan perbuatan — perbuatan mana yang
harus dilakukan, yang serasi, guna mencapai tujuan itu dengan
menyampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan itu.
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Menurut pendapa ahli yang dijabarkan diatas dapat kita ketahui bahwa
motivasi belgjar memiliki fungsi mendorong dan memberikan arahan

pada kegiatan belgjar agar sesuai dengan tujuan yang akan di capai.

2. Status Sosial Ekonomi Orang Tua

a. Pengertian status sosial ekonomi orang tua
Santrock (2009: 194),menyatakan bahwa “status sosial ekonomi adalah
kategorisasi orang orang menurut karakteristik ekonomi, pendidikan,
daan pekerjaan mereka.” menurut Sukanto (2010: 210), “Status sosia
adalah tempat seseorang secara umum dalam masyarakatnya
sehubungan dengan orang lain, dalam arti lingkungan pergaulannya,

prestisnya dan hak-hak serta kewagjiban.”

Berdasarkan pengertian di atas dapat kita ketahui bahwa status sosial
ekonomi orang tua adalah kedudukan orang tua yang di tinjau dari
berbagai aspek seperti pendapatan,pekerjaan, pendidikan serta jabatan

orangtua di dalam kehidupan bermasyarakat.

b. Indikator Status Sosial Ekonomi Orang Tua

Mahmud (2009: 99) mengemukakan bahwa, “Status sosial ekonomi
antaralain meliputi tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, jenis
pekerjaan, fasilitas khusus dan barang-barang berharga yang ada di
rumah seperti radio, teleivisi, dmari es, dan lain-lain”.

Menurut Suryani (2008: 268), “Terdapat beberapa variabel yang sering
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digunakan sebagai indikator untuk mengukur status sosial ekonomi
antaralain pekerjaan, pendapatan, dan tingkat pendidikan.”

Basu Swasta dan Hani Handoko (2012: 65) menambahkan, “Ukuran
atau kriteria yang dipakai untuk menggolongkan anggota masyarakat
ke dalam kelas-kel as tertentu adal ah kekayaan, kekuasaan/jabatan,
kehormatan, dan pendidikan/ ilmu pengetahuan.” Adapun Gerungan
(2004: 197) menyatakan bahwa yang menjadi kriteria rendah tingginya
status sosial ekonomi adalah jenis dan lokasi rumahnya, penghasilan
keluarga, dan beberapa kriteria lainnya mengenai kesejahteraan

keluarga.

Menurut Sukanto (2010: 209) hal-hal yang mempengaruhi status sosial
ekonomi antaralain :

a. Ukuran kekayaan,
semakin kaya seseorang, maka akan tinggi tingkat status
seseorang di dalam masyarakat.

b. Ukuran kekuasaan,
semakin tinggi dan banyak wewenang seseorang dalam
masyarakat, maka semakin tinggi tingkat status ekonomi
seseorang tersebut.

c. Ukuran kehormatan,
orang yang disegani di masyarakat akan ditempatkan Iebih tinggi
dari orang lain dalam masyarakat.

d. Ukuran ilmu pengetahuan
ilmu pengetahuan sebagai ukuran dipakai oleh masyarakat yang
menghargai ilmu pengetahuan.

Pendapat para ahli di atas menjelaskan bahwa indikator status sosial
ekonomi orang tua antara lain meliputi tingkat pendidikan orang tua,
tingkat penghasilan orang tua, jenis pekerjaan orang tua, fasilitas

khusus dan barang-barang berharga yang dimiliki serta jabatan sosial

orang tua di masyarakat dan dengan uraian sebagal berikut :
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1. Pendidikan
Menurut Pasal 1 UU No. 20 Tahun 2003. “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
Sedangkan Rosseu dalam Ahmadi dan Uhbiyati ( 2003: 69 )
“pendidikan adalah memberi kita perbekalan yang tidak ada pada
masa anak- anak, tetapi kita membutuhkan nya pada waktu
dewasa”. Pendidikan yang di maksud dalam penelitian ini adalah
pendidikan yang ditempuh oleh orang tua siswa melalui jalur
pendidikan formal. Pendidikan formal ini terdiri atas pendidikan
dasar, menengah, dan pendidikan tinggi.

2. Penghasilan
Semakin tinggi pendapatan semakin makmur, sgahtera dan
dihargai di masyarakat (Suryani, 2008: 269),
Penghasilan yang di maksud dalam penelitian ini adalah
penghasilan orangtua siswa

3. Pekerjaan
Suryani (2008: 268) mengatakan bahwa “masyarakat menilai ada
pekerjaan — pekerjaan tertentu yang prestisius yang menunjukkan
kelas sosial atas dan sebaliknya.”

4. Fasilitas khusus dan barang berharga yang dimiliki

Dalam hal ini yang dimaksud dengan fasilitas khusus adalah

barang —barang yang dimiliki orang tua seperti kendaraan.Barang



berharga menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 107)
adalah “Barang yang tinggi nilainya dan mahal harganya.”
Barang barang berharga yang dimiliki seseorang akan memiliki
nilai prestise yang akan membuat orang terpandang di dalam
masyarakat.

5. Jabatan Sosial
Jabatan Sosia menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:
470) adalah, “Pekerjaan (tugas) di masyarakat yang mengatur
hubungan masyarakat.” Jabatan sosial yang di maksud dalam
penelitian ini adalah jabatan sosial orang tua yang di dapat

dalam masyarakat.

c. Bentuk-bentuk Status Sosial Ekonomi Orang Tua
Menurut Sukanto (2010: 210) bentuk-bentuk status sosial ekonomi
adatiga, yaitu:

1. Ascribed Satus
yaitu kedudukan seseorang dalam masyarakat tanpa
memerhatikan perbedaan-perbedaan rohaniah dan kemampuan.
Kedudukan tersebut diperoleh karena kelahiran, misalnya
kedudukan anak seorang bangsawan adal ah bangsawan.

2. Achieved Satus
adalah kedudukan yang dicapal seseorang dengan usaha-usaha
yang disenggja. Kedudukan ini bersifat terbuka bagi siapa sgja,
tergantung dari kemampuan dalam mengejar serta mencapai
tujuan-tujuannya.

3. Assigned status
yang merupakan kedudukan yang diberikan. Kedudukan yang
diberikan oleh suatu kelompok atau golongan kepada seseorang
yang berjasa.
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3. Prestasi Belgjar Siswa

a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil yang
telah dicapal dari apa yang telah dilakukan,dikerjakan,dan sebagainya.
Hasi| tersebut dapat dinyatakan dengan kuantitatif dan kualitatif. Hasil
kuantitatif adalah hasil yang di nyatakan dengan angka , sedangkan
hasil kualitatif adalah hasil yang di nyatakan dengan kata- kata.
Sedangkan menurut Syah (2011: 141), berpendapat bahwa “prestasi
belgjar adalah tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah
di tetapkan dalam sebuah program.” Sedangkan pengertian belgjar
menurut Bahri,(2010: 10-11) “belajar merupakan proses perubahan
prilaku berkat pengalaman dan latihan.” Artinya tujuan kegiatan adalah
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan,
keterampialan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek
organisme atau pribadi.

Hal senada juga di kemukakan oleh Slameto, (2010: 2) “belajar
sebagai suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

kesel uruhan sebagai mana pengalaman nya sendiri dalam interaksi
lingkungannya.”.Dalyono, ( 2005:49)“belajar adalah suatu usaha atau
kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri
seseorang mencakup perubahan tingkah laku,sikap,kebiasaan,ilmu

pengetahuan,keterampilan dan lain sebagainya.”
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Beberapa pendapat diatas menjelaskan bahwa belgjar adalah proses
usaha yang dilakukan individu yang memiliki tujuan untuk
mengadakan perubahan tingkah |aku,sikap,kebiasaan,ilmu
pengetahuan,keterampilan dan lain-lain. Prestasi belgjar yang dicapai
siswa adalah sesuai kriteria yang telah di tetapkan. Prestasi begjar ini
digunakan untuk menilai hasil pembelgjaran pada akhir jenjang
pendidikan tertentu. Pengukuran prestasi belgjar dapat dilakukan
dengan melihat nilai rapor seperti yang di nyatakan oleh Wirawan,
(1996: 2002), “prestasi belgjar adalah hasil yang dicapai seseorang
dalam usaha bel gjarnya sebagian dinyatakan dengan buku rapornya.”
Demikian juga yang di kemukakan Suryabrata (2005: 294) bahwa hasil
belgjar siswa dapat diukur dengan cara.

a.  Memberikan tugas - tugas tertentu

b. Menanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan kegiatantertentu
c. Memberikan tes pada siswa sesuadah mengikuti pelgaran tertentu,

d. Memberikan ulangan.

. Faktor-faktor yang M empengaruhi Prestasi Belajar

Pengenal an faktor- faktor yang mempengaruhi prestasi belgar penting
sekali dalam membantu siswa mendapatkan prestasi yang sebaik-
baiknya. Slameto ,(2010: 54-72) faktor-faktor yang mempengarunhi
prestasi belgjar antaralain (@) faktor intern meliputi: jasmaniah,
psikologi, dan kelelahan; (b) faktor ekstern meliputi: keluarga, sekolah
masyarakat. Sedangkan menurut Syah (2011:213) berpendapat bahwa

prestasi belgjar dipengaruhi oleh faktor sebagai berikut (a) faktor
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internal meliputi: fisiologis (jasmaniah), psikologis; (b) lingkungan
sosial, dan non sosial.

Pendapat lain yang mengemukkan faktor - faktor yangmempengaruhi
keberhasilan belgjar menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono
(2004: 78) sebagai berikut.

1) Faktointernd
a) Secarafisik
Faktor intern secara fisik meliputi cacat tubuh, sakit dan kurang
sehat
c) Secararohani
Faktor intern secara rohani meliputi intelegensi, bakat, minat,
motivasi, dan faktor kesehatan mental
2) Faktor eksternal
g Faktor keluarga, meliputi
(1) Faktor orang tua, yang meliputi cara mendidik anak,
hubungan orang tua dan anak, contoh/bimbingan dari
orang tua
(@ Suasanarumah/keluarga
Suasana rumah yang sangat ramai/gaduh, tidak mungkin
anak dapat belgjar dengan baik. Anak akan selalu
terganggung konsentrasinya, sehingga sulit untuk belgar.
Demikian juga dengan suasana rumah yang selalu tegang,
banyak cekcok diantara anggota keluarga sehingga
menyebabkan mental anak kurang sehat dan menyebabkan
konsentrasi belgjarnya pun akan terganggu.
(3 Keadaan ekonomi keluarga
Keluarga dengan keadaan ekonomi yang kurang, tidak
dapat menyediakan tempat maupun fasilitas yang memadai
sehingga proses belgjar siswa menjadi kurang efektif.
Begitu pula sebaliknya dengan keadaan ekonomi yang
berlimpah ruah akan menjadi segan belgjar karenaterlalu
banyak bersenang-senang. Sehingga keadaan seperti ini
dapat menghambat keberhasilan dalam belgjar.
b Faktor sekolah, meliputi guru, aat, kondis gedung, kurikulum,
waktu sekolah.
¢ Faktor Media dan Lingkungan Sosial
Faktor mediaini meliputi media seperti bioskop, televisi, surat
kabar, majalah, buku komik yang akan menghambat bel ajar
anak apabilaterlalu sering mempergunakannya. Sedangkan
lingkungan sosial meliputi teman bergaul, lingkungan tetangga
dan aktivitas dalam masyarakat
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Uraian dari beberapa ahli diatas menjelaskan bahwa faktor faktor yang
mempengaruhi prestasi belgjar dapat digolongkan menjadi dua yaitu
faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, dan

faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri seseorang.

4. Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Negeri

a. Pengertian Minat
Menurut Sardiman,(2005: 74) “Minat merupakan kondisi yang terjadi
apabila seseorang melihat ciri-ciri sementara situasi yang berhubungan
dengan keinginan keinginan atau kebutuhan kebutuhan sendiri,”
menurut Winkel,(2000: 30) mengemukakan bahwa “minat adalah
kecenderungan yang menetap dalam diri subyek untuk merasa tertarik
pada bidang studi atau pada bidang tertentu dan merasa senang

berkecimpung di bidang tersebut.”

Selaian pendapat di atas menurut Syah (2005: 136) “Minat adalah
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu.”

Pernyataan beberapa tokoh di atas menjelaskan bahwa minat adalah
kecenderungan atau keinginan yang besar dalam diri individu untuk
tertarik pada sesuatu obyek atau menyenangi sesuatu obyek semakin

kuat /dekat hubungan tersebut maka semakin besar minatnya



27

b. Pengertian Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Negeri
Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan penyelenggara pendidikan
tinggi. Pesertadidik perguruan tinggi disebut mahasiswa, sedangkan
tenaga pendidik perguruan tinggi disebut dosen. Menurut jenisnya,
perguruan tinggi dibagi menjadi dua yaitu perguruan tinggi negeri dan
perguruan tinggi swasta
a. Perguruan tinggi negeri: adalah perguruan tinggi yang di

selenggarakan oleh pemerintah
b. Perguruan tinggi swasta: adalah perguruan tinggi yang

diselenggarakan oleh pihak swasta
Kemendikbud No. 0186/P/1984 dalam Ihsan (2008: 23) “Perguruan
Tinggi merupakan pendidikan yang mempersiapkan pesertadidik untuk
menjadi anggota masyarakat yang memiliki tingkat kemampuan tinggi
yang bersifat akademis dan atau professiona sehingga dapat
menerapkan, mengembangkan dan atau menciptakan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni dalam rangka pembangunan nasional dan
meningkatkan kesgjahteraan manusia.”
Minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri, adanyaminat daam diri
individu akan memicu untuk ikut serta dalam sesuatu kegiatan yang di
suka/diminati. Menurut Syah (2009:175)”minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi adalah ketertarikan siswa untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi yang tumbuh secara sadar dalam diri siswa tersebut”
penjelasan di atas dapat di ketahui bahwa minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri adalah kecenderungan atau keinginan yang
besar pada siswa untuk tertarik melanjutkan studi ke perguruan tinggi

yang di selenggarakan oleh pemerintah.
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c. Unsur Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Negeri
Khairani (2013: 137) mengemukakan bahwa minat mengandung
unsur-unsur sebagai berikut :

1. Minat adalah suatu ggjaa psikologis.

2. Adanya pemusatan perhatian dari subjek karenatertarik.

3. Adanya perasaan senang terhadap objek yang menjadi sasaran.
4. Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subjek untuk

mel akukan kegiatan guna mencapai tujuan.

Alex Sobur (2011: 246) juga mengemukakan bahwa, “Minat
merupakan keinginan yang erat pula hubungannya dengan perhatian
yang dimiliki, karena perhatian mengarahkan timbulnya kehendak
pada seseorang. Juga erat hubungannya dengan kondisi psikis seperti
senang, bergairah, dan seterusnya.”
Menurut Djamarah (2011: 166-167) mengungkapkan bahwa minat
dapat diekspresikan melalui:

1. Pernyataan lebih menyukal sesuatu daripada yang lainnya;

2. Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan;

3. Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang

diminatinya tanpa menghiraukan yang lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat kita ketahui bahwa

indikator minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi antaralain :

1. Adanya perasaan senang.

Menurut Ahmadi (2003: 38), “Perasaan senang merupakan suatu
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pernyataan jiwa yang sedikit banyak bersifat subjektif dalam
merasakan senang.” Dengan perasaan senang siswa dapat
menguatkan niatnya untuk melanjutkan studi keperguruuan tinggi
negeri.

2. Adanya ketertarikan.
Seseorang menyukai hal-hal yang dianggapnya menarik untuknya
dan ia akan sangat menikmati untuk |ebih mewujudkan apa yang
iasukai itu. Ketertarikan siswa untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri akan menumbuhkan rasa suka sehingga
dapat mengembangkan minat siswa tersebut.

3. Adanya kemauan.
Kemauan adal ah dorongan kehendak yang terarah pada tujuan-
tujuan hidup tertentu, dan dikendalikan oleh pertimbangan akal
budi. Dengan adanya kemauan siswa akan terdorong untuk
melanjutkan studi ke perguruuan tinggi negeri.

4. Adanyapemusatan perhatian.
Ahmadi (2003: 41) mengemukakan bahwa, “Perhatian merupakan
konsenrasi atau aktivitas jiwa kita terhadap pengamatan.”
Siswa yang memiliki minat melanjutkan studi ke perguruuan
tinggi negeri akan memberikan perhatian yang |ebih terhadap hal

tersebut.
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d. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Minat Melanjutkan ke

Perguruan Tinggi Negeri

Menurut Khairani (2013 : 145), faktor — faktor yang mempengaruhi
minat adalah sebagal berikut.

1) Thefactor inner urge, rangsangan dari lingkungan yang sesual
dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan mudah
menimbulkan minat.

2) Thefactor of sosial motive, minat seseorang terhadap suatu hal
disamping dipengaruhi oleh motif sosial.

3) Emotional factor, faktor perasaan dan emosi berpengaruh
terhadap objek misalnya suatu kegiatan tertentu dapat
membangkitkan perasaan senang dan dapat menambah
semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan tersebut.

Menurut Syaodih S.(2003 : 162 - 165) “faktor -faktor yang
mempengaruhi minat melanjutkan ke perguruan Tinggi pada siswa
menengah ke atas dipengaruhi oleh beberapa faktor dari dalam dan dari
luar. Faktor dari dalam siswa menengah tingkat atas yang
mempengaruhi minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi meliputi faktor
bawaan prestasi belgjar di sekolah menengah tingkat atas maupun
prestasi belgar sebelumnya, motivas belgjar, intelegensi, bakat, ke
adaan fisik, sikap, dan pengharapan kerja. Faktor yang berasal dari luar
yaitu lingkungan sosial”.

Sedangkan faktor - faktor yang mempengaruhi minat menurut Sunarto
dan Agung Hartono (2002: 196-198) diklasifikasikan menjadi seperti
berikut ini.

1) Faktor sosial ekonomi yaitu kondisi sosial dan ekonomi orang
tua dan masyarakat.

2) Faktor lingkungan baik lingkungan kehidupan masyarakat,
lingkungan kehidupan ruamah tangga maupun lingkungan
teman sebaya.

3) Faktor pandangan hidup merupakan bagian yang
terbentuk dari lingkungan meliputi pendirian seseorang
dan cita— cita.



B. Pendlitian yang Relevan

Banyak penelitian relevan yang sebelumnyatelah dilakukan oleh para

peneliti terdahulu. Berbagai penelitian yang relevan ini penulis gunakan

acuan dan bahan pertimbangan untuk mengkaji permasalahan dalam

penelitian ini. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini akan di sgjikan

padatable di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Penelitian yang Relevan

Minat Melanjutkan
Studi ke Perguruuan
Tinggi ( Penelitian
Di SMK YPKK 2
Sleman)

No Nama Judul Skripsi Hasl

1 Rizki Pengaruh Motivasi Terdapat pengaruh positif
Herdiyanti Belgar dan Status dan signifikan motivasi
(2016) Sosial Ekonomi belgjar dan status sosial

Orang TuaTerhadap | ekonomi orang tua

Minat Melanjutkan terhadap minat

Studi ke Perguruan mel anjutkan studi ke

Tinggi SiswaKelas perguruan tinggi di

X1l IPS SMA buktikan dengan Friung > F

Perintis 2 wle Yaitu 29,687 > 3,0675

Bandarlampung yang berarti motivasi

Tahun Pelgaran belgar dan status sosial

2015/2016 ekonomi orang tua
berpengaruh terhadap
minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi.

2 Rina Pengaruh Tingkat Terdapat pengaruh positif
Linawati Pendapatan Orang dan signifikan tingkat
(20011) Tuadan Motivasi pendapatan orang tua dan

Belgar Terhadap motivasi belgar secara

bersama_sama terhadap
minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggidi
buktikan Fhitung > Ftavle
yaitu 27,409 > 3,09 yang
berarti tingkat pendapatan
orang tua dan motivasi
belajar memepengaruhi
minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi.




Tabel 3 (lanjutan)
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Syaifudin
Zuhri (1 2011)

Pengaruh Status Sosial
Ekonomi Orang Tua
dan Lingkungan Teman
Sebaya Terhadap Minat
Melanjutkan Studi ke
Perguruan Tinggi
Jurusan Pendidikan
Akuntansi Pada Siswa
Kelas XI IPSMAN
Gombong, Kebumen
Tahun Ajaran
2010/2011

Terdapat pengaruh positif
dan signifikan status sosial
ekonomi orang tua dan
lingkungan teman sebaya
secara bersama -sama
terhadap minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi di
buktikan dengan Fritung > Ftable
Yaitu 29,534 >3,13yang
berarti status sosial ekonomi
orang tua dan lingkungan
teman sebaya mempengaruhi
minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

Kerangka Ber pikir

Uma Sekaran dalam Sugiyono (2012 : 91) mengemukakan bahwa, kerangka

berfikir merupakan model konseptua tentang bagaimanateori berhubungan

dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang

penting.

1. Pengaruh motivas belajar terhadap prestas belajar.

Motivas sangat di perlukan dalam proses belgjar, seseorang yang tidak

mempunyai motivasi dalam belgjar, tidak mungkin melakukan aktivitas

belajar dengan perasaan senang, hal tersebut selaras dengan yang di

ungkapkan Djali (2013: 101), faktor faktor yang memperngaruhi belgjar

adalah motivasi, sikap, minat,kebiasaan dan konsep diri. Semakin

banyak motivasi yang di dapat siswa akan makin baik pula hasil

belgjarnya. Dengan kata lain adanya motivasi dalam diri siswa akan

meningkatkan prestasi belgjar.
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2. Pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap prestas
belajar siswa

Suatu keluarga memiliki peranan penting dalam kaitannya dengan
perkembangan siswa seperti peningkatan prestasi belgjar, karena
prestasi belgjar dapat di pengaruhi dari kondisi sosia ekonomi
keluarga hal tersebut seperti yang di kemukakan oleh Slameto,(2010:
54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgar antaralain
(a) faktor intern meliputi: jasmaniah, psikologi, dan kelelahan; (b)
faktor ekstern meliputi: keluarga, sekolah masyarakat

Keluarga adalah salah satu faktor dari luar diri siswa untuk berprestasi,
kondis status sosia ekonomi keluarga dapat dilihat dari kemampuan
orang tua didalam memenuhi kebutuhan keluarga termasuk kebutuhan
dalam hal fasilatas dan sarana pendidikan anak, sedangkan prestas
belgjar dapat dilihat dari minat dan motivasi siswa dalam memahami
dan menjalani proses belgjar. Status sosial ekonomi keluarga dan
prestasi belgjar dapat di katakana berpengaruh, siswa yang memiliki
status sosial ekonomi keluargatinggi akan tercukupi fasilitas dan
sarana belgjarnya sehingga siswa tersebut akan memiliki motivasi yang
tinggi dalam belgjar sehingga dapat menghasilkan prestasi belgjar yang
baik, sebaliknya siswa yang memiliki status sosial ekonomi rendah
fasilitas dan sarana kurang memadai sehingga motivasi siswa

berkurang yang berpengaruh terhadap rendahnya prestasi siswa.



Hubungan antara motivas belajar dengan status sosial ekonomi
orang tua.

Dalyono (2005: 55), memaparkan bahwa “ motivasi adalah daya
penggerak / pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa
berasal dari dalam diri dan juga dari luar”. Jamaludin (2003: 62),
menjelaskan bahwa “Salah satu faktor utama yang mempengaruhi
motivas siswaadalah orang tua”. Dari pendapat tersebut dapat kita
ketahui bahwa faktor yang mendorong siswa untuk melakukan
pekerjaaan/belgjar dapat berasal dari dalam diri siswaitu sendiri
ataupun faktor yang berasal dari luar. Faktor yang berasal dari luar
dapat berupa keluarga,lingkungan sekitar, teman sebaya dan lingkungan
sekolah.

Status sosial ekonomi orang tua merupakan posis atau kedudukan
seseorang / keluarga di dalam masyarakat yang dapat dilihat dari
pendidikan dan ekonominya. Dari pendapat yang di kemukakan
Dalyono dan Jamaludin di atas dapat diketahui bahwa kondisi status
sosial ekonomi orang tua akan memberikan dorongan/ motivasi kepada

siswauntuk belgjar dan berprestasi.

Pengar uh motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri

Motivas belgjar adalah kondisi dalam pribadi siswa yang mendorong
siswa untuk belgjar, mengarahkan siswa dalam belgjar, dan
menggerakkan siswa untuk melakukan kegiatan belgjar agar mencapai

tujuan yang dikehendaki
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Hasil penelitian Tarmono (2012) menyebutkan bahwa faktor intern
yang paling mempengaruhi minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi adalah motivasi.

Menurut Hamalik (2012: 115), prinsip motivas mampu merangsang
minat belgjar. Dengan adanya motivasi yang tinggi, seseorang dapat
mempunyai minat belgjar yang tinggi pula hingga belgjar ke perguruan
tinggi. Siswayang memiliki motivasi belgar tinggi akan berusaha keras
dan memberikan curahan perhatian yang besar dalam belgjarnya.

Siswa yang akan melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi harus
termotivasi dalam belgar, sehinggaia akan menyadari bahwa

ketekunan dalam belgjar sangatlah penting untuk dilakukan.

Motivas belgar yang tinggi tercermin dari keuletan siswa dalam
belgjar serta tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan
belgjar untuk mencapai kesuksesan. Siswa yang memiliki motivasi
belgjar tinggi memiliki harapan dan keinginan yang kuat untuk
belgjar demi mengembangkan potensi yang ada pada dirinya
sehingga cenderung memiliki minat untuk melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi. Namun Sebaliknya apabila motivasi belgjar siswa
rendah maka siswa sudah merasa puas dengan kemampuan yang
dimilikinya sehingga dorongan dan keinginan untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya jugarendah. Hal ini
dapat menyebabkan minat siswa melanjutkan studi ke Perguruan

Tinggi menjadi rendah.
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5. Pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi negeri.

kondisi sosia ekonomi dan harapan masa depan anak oleh orang tua
pada akhirnya akan menimbulkan masalah bagi orang tua untuk
menentukan alternatif pilihan terhadap kelanjutan sekolah anak-
anaknya. Masalah tersebut dapat berupa rendahnya penghasian orang
tua sehingga tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan belgjar anak
hingga ke pergurruan tinggi. Padahal status sosial ekonomi orang tua
sangat berpengaruh terhadap minat anak seperti yang di nyatakan oleh
Slameto,(2010: 180). “Status sosial ekonomi orang tua dapat
berpengaruh terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi, karena
dengan kemampuan sosial ekonomi yang memadai maka minat anak
dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, akan tinggi dan
sebaliknya” dari pernyataan Slameto di atas dapat di lihat bahwa siswa
yang berasal dari keluarga yang memiliki status sosial ekonomi tinggi
akan cenderung memiliki minat yang tinggi untuk melanjutkan studi
ke perguruan tinggi negeri sedangkan siswayang berasal dari keluarga
dengan status sosial ekonomi rendah cenderung kurang berminat
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

6. Pengaruh prestas belajar terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri.

Syah (2011:141), berpendapat bahwa “prestasi belajar adalah tingkat
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah di tetapkan dalam
sebuah program.” Dari pernyataan diatas dapat di ketahui bahwa

prestasi belgjar. Hasil yang diperoleh seseorang selama proses
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pembel gjaran dalam suatu mata pelgjaran yang di ujikan melalui tes,
prestasi belgjar yang tinggi dapat di lihat dari hasil belgjar yang baik.

Hasil belgjar dapat di lihat dari nilai rapor.

Siswayang memiliki prestasi tinggi akan cenderung memiliki rasa
untuk meningktkan pengetahuan mereka, hal tersebut yang mendorong
mereka untuk ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi,sebaliknya
dengan siswa yang memiliki prestasi belgar rendah.

Pengar uh motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri dengan mempertimbangkan prestas
belajar siswa

Dengan adanya motivasi yang tinggi seorang siswa dapat mempunyai
minat belgjar yang tinggi, dengan adanya minat belajar yang tinggi
maka hal tersebut akan mempengaruhi prestasi belgjar hal tersebut
seperti yang di kemukakan oleh Hamalik (2012: 115) “prinsip motivasi
mampu merangsang minat belgjar. Dengan adanya motivasi yang
tinggi, seseorang dapat memepunyal minat belgar yang tinggi pula
hingga ke perguruan tinggi. Dengan demikian siswa yang mempunyai
motivasi belgjar tinggi dan prestasi belgjar tinggi maka minat untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi juga menunjukkan minat yang
tinggi.

Pengar uh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi negeri dengan
mempertimbangkan prestasi belajar

Minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh

beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor
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internal atau faktor yang berasal dari dalam diri siswa adalah prestasi
belajar. Sedangkan faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar
diri siswa adalah status sosial ekonomi orang tua, salah satu peran
orang tua adalah kemampuan dalam menyediakan dan memenubhi
fasilitas pendidikan yang berarti berkaitan dengan kemampuan orang
tua dalam membiayai pendidikan. Tetapi dalam kehidupan nyata sering
kita melihat siswa yang orang tuanya memiliki status sosial
ekonominya tinggi tetapi tidak melanjutkan studi ke perguruan
tinggi negeri karena rendanya prestasi belajar. Sebaliknya, ada juga
siswa yang prestasi belajarnya tinggi tetapi tidak melanjutkan studi
ke perguruan tinggi negeri yang di sebabkan oleh status sosial ekonomi
orang tua rendah.

Pengaruh motivas belajar dan status sosial ekonomi orang tua
terhadap prestas belajar

Jamaludin (2003: 62), menjelaskan bahwa “Sal ah satu faktor utama
yang mempengaruhi motivas siswa adalah orang tua”.

Dari pendapat di atas dapat kita ketahui bahwa orang tua memiliki
peranan penting dalam memotivas anak, berbicara mengena orang tua
tidak bias terlepas dari status sosial ekonomi orang tua. Status sosial
ekonomi orangtua dapat dilihat dari kemampuan orang tua didalam
memenuhi kebutuhan keluarga termasuk kebutuhan dalam hal fasilitas
dan sarana pendidikan anak yang bisa menjadi motivasi bagi anak untuk
belgjar dan berprestasi, Sehingga Semakin banyak motivasi yang di

dapat siswadari orang tua akan makin baik pula hasil belgjarnya
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Dengan kata lain adanya motivasi yang di dapat dari orang tua dalam
diri siswa akan meningkatkan prestasi belgjar.

. Pengaruh motivasi belajar dan status sosial ekonomi orang tua
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
negeri.dengan mempertimbangkan prestas belajar

Hamalik (2012: 115), prinsip motivasi mampu merangsang minat

bel g ar.dengan adanya motivasi yang tinggi sesorang dapat
mempunyai minat belgar yang tinggi pula hingga ke perguruan tinggi.
Sedangkan Jamaludin (2003: 62), menjelaskan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi motivasi siswa adalah orang tua.

Siswa yang memiliki motivasi belgjar tinggi akan berusaha keras dan
memberikan curahan perhatian yang besar dalam belgjarnya. Siswa
yang akan melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi harus termotivasi
dalam belgjar, sehinggaia akan menyadari bahwa ketekunan dalam
belgjar sangatlah penting untuk dilakukan. Sedangkan untuk memiliki
motivasi tinggi tersebut diperlukan peranan orangtua sebagal pemicu
motivasi tersebut, salah satunya adal ah kondisi sosial ekonomi

orangtua.

Kondis soaia ekonomi orang tua dapat kitalihat dari kemampuan
orangtua dalam memenuhi kebutuhan dan fasilitas dan sarana
pendidikan anak. Hal tersebut yang bisa menjadi motivasi bagi anak
untuk belgjar, berprestasi dan pada akhirnya mempunyai minat yang
tinggi untuk melanjutkan studi ke perguruuan tinggi.

Kerangka pikir penelitian ini dapat di digambarkan sebagai berikut
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Motivasi belgar
siswa (X1) Minat
melanjutkan
Prestasi studi ke
belajar (¥) Pergutren
v tinggi (2)
Status sosial
ekonomi
orangtua (X2)

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Hipotesis

1. Adapengaruh motivasi belgjar terhadap prestasi belgjar siswa kelas Xl
IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan tahun
pelgjaran 2016/2017.

2. Adapengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belgjar
siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten
Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017.

3. Adahubungan antara motivasi belgjar dengan status sosial ekonomi
orang tuasiswakelas XI1 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan
Kabupaten Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017.

4. Adapengaruh motivasi belgjar terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung
Labuhan Kabupaten Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017.

5. Adapengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat

mel anjutkan studi ke perguruan tinggi negeri kelas XI1 IPS SMA
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Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan tahun pelgjaran
2016/2017.

Ada pengaruh prestasi belgjar terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri kelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan
Kabupaten Waykanan tahun pelajaran 2016/2017.

Ada pengaruh motivas belgjar terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri dengan memperhatikan prestasi belgjar siswa
kelas XI1 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan
tahun pelgjaran 2016/2017.

Ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat

mel anjutkan studi ke perguruan tinggi negeri dengan memperhatikan
prestasi belgjar siswakelas XI11 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan
Kabupaten Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017.

Ada pengaruh motivasi belgjar dan status sosia ekonomi orang tua
terhadap prestasi belgjar siswa kelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung
Labuhan Kabupaten Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017.

Ada pengaruh motivasi belgjar dan status sosial ekonomi orang

tua terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi negeri
siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten

Waykanan tahun pelgaran 2016/2017.



1. METODOLOGI PENELITIAN

M etodologi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivas belgjar dan
status sosial ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan stui ke
perguruuan tinggi dengan memperhatikan prestasi belgar siswakelas X1
SMA Negri 1 Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan tahun pelgjaran
2016/2017. Metode yang di gunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah
metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto and survey.
Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
kel as peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini
adal ah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis,faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta
hubungan antar fenomena yang disdlidiki (Nazir, 2003: 54). Sedangkan
verifikatif menunjukan penelitian mencari pengaruh antara variabel bebas

terhadap variabel terikat (Nawawi, 2003: 63).

Pendekatan Ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut kebel akang

untuk mengetahui faktor — faktor yang dapat menimbulkan kegiatan tersebut
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(Sugiyono, 2010: 7). Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan survey
adalah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat
tertentu yang alamiyah,tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuisioner,test,wawancara

terstruktur dan sebagainya ( Sugiyono, 2010: 12).

Populasi dan Sampel

1. Populas
Populasi dapat didefinisikan sebagai wilayah generalisas yang terdiri
dari objek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2012:80). Sedangkan Arikunto,(2010: 108) mendefinisikan
“Populasi adalah keseluruhan objek penelitian”.
Dari definisi di atas maka populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X1I IPS SMA Negri 1 Gunung Labuhan K abupaten Waykanan
tahun pelgjaran 2016/2017. Berikut datadi sgjikan dalam table 4
Tabe 4. Data Jumlah Siswa Kelas XI1 IPS SMA Negri 1 Gunung

L abuhan Kabupaten Waykanan Tahun Pelajaran
2016/2017.

No Kelas | Jumlah siswayang
yang menjadi populas

1 | XIIIPS1 22 Siswa
2 | XIIIPS2 21 Siswa
3 | XII'IPS3 23 Siswa

Jumlah 66 siswa

Sumber : SMA Negri 1 Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan Tahun
pelajaran 2016/2017.
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2. Sampsd
Sampel adalah sebagian atau wakil populas yang diteliti (Arikunto,
2007:134). Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan sampel
adalah bagian populasi yang hendak diteliti dan mewakili karakteristik
populasi.
Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan oleh rumus T. Y amane
sebagai berikut:
N
n=
N.c?+1
Dimana
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d2 = Presisi yang ditetapkan

(Riduan, 2005: 65)

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 66 siswa dan presisi yang
ditetapkan atau tingkat signifikansi 0,05, maka besarnya sampel pada
penelitian ini sebagai berikut.

66

n= ———— =56,65 menjadi 57
(66)(0,05)2 + 1



Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk
mempermudah dalam menganalisis data dan menghemat waktu
penelitian, yang nantinya dari sampel itu dapat mewakili populasi yang
ada. Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dengan
menggunakan simple random sampling dengan alokas proporsiona
masing-masing kelas. Teknik ini merupakan pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi unsur (anggota) populasi yang

dipilih untuk menjadi sampel (Sugiyono, 2012: 120).

Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan
alokasi proporsional agar sampel yang siambil Iebih proporsional (Nazir,

2003: 82), hal ini dilakukan dengan cara:

jumlah sampel
Jumlah sampel tiap kelas = — X Jumlah siswatiap kelas
jumlah populas

Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil alokasi perhitungannya.

Tabel 7. Perhitungan Sampel Untuk Masing-masing Kelas

Kelas Per hitungan Sampel
XII'IPS 1 n = 22/66x57 =18.99 19
XII'IPS2 n = 21/66x57 =18.23 18
XII'IPS 3 n = 23/66x57 = 19.86 20

Jumlah 57

Sumber: hasil pengolahan data 2016
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D. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelgjari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya ( Sugiyono,2010: 60).variabel

yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Variabel Eksogen ( exogenousvariable)
Variabel eksogen adalah variabel yang nilainyatidak dipengaruhi /
ditentukan oleh variabel lain di dalam model,setiap variabel eksogen
selalu variabel independen. Variabel - variabel exogenous dalam suatu
model jalur ialah semua variabel yang tidak ada penyebab-penyebab
eskplisitnya atau dalam diagram tidak ada anak-anak panah yang menuju
kearahnya, selain pada bagian kesalahan pengukuran. Jika antara variabel
exogenous dikorelasikan maka korelasi tersebut ditunjukkan dengan anak
panah dengan kepala dua yang menghubungkan variabel -variabel
tersebut. Variabel eksogen pada penelitian ini adalah motivasi belgjar (

X1) dan status sosial ekonomi orang tua (X2).

b. Variabel Endogen ( endogenous variable)
Variabel endogen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi/ditentukan
oleh variabel lain di dalam model, dikenal juga dengan istilah variabel
independen. Variabel endogenous mempunyai anak-anak panah menuju
kearah variabel tersebut. Variabel yang termasuk didalamnyaialah
mencakup semua variabel perantara dan tergantung. Variabel perantara

endogenous mempunyai anak panah yang menuju kearahnya dan dari
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arah variabel tersebut dalam sutau model diagram jalur. Sedang variabel
tergantung hanya mempunyai anak panah yang menuju kearahnya.
Variabel endogen dalam penelitian ini adalah minat melanjutkan bstudi

ke perguruuan tinggi negri (Z) dan prestasi belgar (Y).

E. Definisi Konseptual Variabel
1. Motivas Belajar (X1)

Daam kegiatan belgjar pengertian motivas adalah keseluruhan daya
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgjar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belgar dan yang memberikan arah
pada kegiatan belgar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belgjar itu dapat tercapai. Motivas juga merupakan daya penggerak untuk
mel akukan sesuatu pekerjaan yang bisa berasal dari dalam diri dan juga

dari luar diri individu.

2. Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2)
Status sosial ekonomi adal ah kategorisasi orang - orang menurut
karakteristik ekonomi, pendidikan, tingkat penghasilan, jenis

pekerjaan,jabatan di masyarakat dan lain sebagainya.

3. Prestas Belgjar (Y)
Prestasi belgjar adalah tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang
telah di tetapkan dalam sebuah program.yang dapat di lihat dari nilai

rapor siswa.
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4. Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Negri (Z)

Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi negri adalah kecenderungan

atau keinginan siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi negri

yang disertal perasaan senang. Perasaan senang dapat menambah

semangat serta menguatkan minat siswa untuk melanjutkan studi ke

Perguruan tinggi negri .

F. Definis Operasional Variabel

1. Motivas Belajar (X1)

Motivas adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong untuk

mel akukan kegiatan untuk mencapai tujuan.Motivasi belgjar melipuiti

sebagal berikut:

1.

2.

7.

8.

Tekun menghadapi tugas

Ulet menghadapi kesulitan

Memiliki minat terhadap pelgaran

L ebih senang bekerja mandiri

Cepat bosan dengan tugas — tugas rutin
Dapat mempertahankan pendapatnya
Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini

Senang mencari dan memecahkan masal ah soa-soal

2. Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2)

Indikator status sosial ekonomi orang tua adalah sebagai berikut.

1.

2.

3.

Tingkat pendidikan
Jenis pekerjaan

Penghasilan
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4. Fasilitas khusus dan barang berharga yang dimiliki

5. Jabatan sosial di masyarakat

. Prestas Belgjar (Y)

Prestasi belgjar dapat dilihat dari hasil belgjar siswa, bukti seseorang
telah mengalami belgjar adalah dengan perubahan tingkah laku yang
dialami oleh orang tersebut, misalnya dari pengetahuan yang tadinya
belum mengerti menjadi mengerti dan yang belum bias menjadi bias

dalam hal ini prestasi belgjar dapat di ihat dari nilai rapor siswa.

. Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Negeri

Hal-hal yang meliputi minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi negri
adalah sebagai berikut :

1. Adanya perasaan senang

2. Adanya pemusatan perhatian

3. Adanyaketertarikan

4. Adanyakemauan.



Tabedl 6 Indikator dan Sub Indikator Variabd

50

terhadap
pelgaran

. Lebih senang

bekerja mandiri

. Cepat bosan

dalam
menghadapi
tugasrutin

. Dapat

mempertahanka
n pendapatnya

. Tidak mudah

mel epaskan hal
yang di yakini.

Lo

wn

NP

mengerjakan tugas
Bersungguh-sungguh
Mengel uh/tidak

Tidak tergantug dengan
orang lain dalam belgjar
Memiliki usaha untk
bertanya hal yang belum
di pahami

Usaha untuk
memperbaiki nilai

Perhatian / focus
K einginan memahami
materi

. Kekuatan

mempertahankan
pendapat

Percaya diri

Tipe tugas yang disukai

Percaya diri
Caramemegang prinsip

Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Motivasi . Tekun 1. Mengerjakan tugas di Interval
belgar menghadapi rumah sampai selesai dengan
(X2) tugas 2. Mengerjakan tugastepat | pendekatan
waktu smantik
3. Percayadiri dalam Diferensia
mengerjakan tugas
. Ulet 1. Tidak mudah putus asa
menghadapi dalam belgjar
kesulitan 2. Berusahabertanya hal
yang belum paham
3. Usaha untuk
memperbaiki nilai
. Memiliki minat | 1. Senang saat
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Variabel Indikator Sub Indikator Skala
8. Senang mencari | 1. Menyukai tantangan Interval
dan 2. Inigiatif dengan
memecahkan pendekatan
masal ah soal- smantik
sod Diferensial
. Tingkat 1. Pendidikan terakhir Interval
Status pendidikan ayah dengan
sosial orang tua 2. Pendidikan terakhir ibu | pendekatan
ekonomi smantik
orang Diferensial
tua (X2) . Jenispekerjaan | 1. Pekerjaan ayah
2. Pekerjaan ibu
. Penghasilan 1. Golongan penghasilan
ayah
2. Golongan penghasilan
ibu
. Fasilitaskhusus | 1. Kondisi rumah
dan barang 2. Kepemilikan rumah
berharga yang 3. Fasllitasbelgar
di miliki 4. Kendaraan
5. Fadiitasfasilitas
tambahan
. Jabatan sosial 1. Jabatan sosial ayah
orang tua di 2. Jabatan sosia ibu
masyarakat
Prestasi . Hasll nilai rapor | Tingkat atau besarnyanilai | Interval
belajar siswakelas X1l | yang di peroleh siswa pada
(Y) SMA Negri 1 semester ganjil tahun
gunung labuhan | pelgaran 2016/2017
semester ganjil
tahun pelgjaran
2016/2017
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Variabd [ndikator Sub Indikator Skala
Minat 1. Adanya 1. Senang berbincang Interval
melanju perasaan senang tentang perguruan dengan
tkan tinggi pendekatan
studi ke 2. Senang di terimadi smantik
Perguru perguruuan tinggi Diferensid
an negri
Tinggi 3. Respon
Negri terhadapdukungan
(2) orang tua
2. Adanya 1. Respon terhadap
pemusatan informasi tentang
perhatian perguruan tinggi negri
2. Beruahamencaritahu
informasi mengenai
perguruan tinggi negri
3. Adanya 1. Perasaan tertarik pada
ketertarikan perguruan tinggi negri
4. Adanya 1. Kemauan belgar
kemauan 2. Usahayang di
lakukan
3. Tingkat keinginan
Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang tepat dan dapat di pertanggung jawabkan

maka diperlukan teknik pengumpulan data yang tepat sehingga sesuai

dengan tujuan yang inigin di capai dalam penelitian. Dalam penelitian ini

teknik yang di gunakanuntuk mengumpulkan data adalah :

a.

Dokumentasi

Arikunto (2006: 58) menyatakan bahwa dokumentasi adalah “mencari

data mengenai hal - hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda,
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dan sebagainya”. Data yang di peroleh dari dokumentasi ini adalah
nilai keseluruhan matapelgaran siswa kelas X11 SMAN 1 Gunung

L abuhan kabupaten Waykanan.

. Angket (Kuesioner )

Arikunto (2006: 151) menyatakan bahwa “kuesioner adalah sejumlah
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya,atau hal yang ia

ketahui”.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini sebagian menggunakan
sematik differensial. Sematik deferensial yaitu skala pengukuran yang
digunakan untuk mengukur sikap seseorang, dengan menempatkan
kedudukan sikapnya pada kesatuan perasaan kontinum yang berkisar
dari “sangat positif” hingga ke “sangat negative” terhadap sesuatu

(Somantri,2011:35).

. Interview (Wawancar a)

Interview digunakan sebagai teknik pengambilan data, apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan
permasal ahan yang akan diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal - hal dari responden yang lebih mendalam dan

jumlah respondennya sedikit/kecil.(Sugiyono,2011: 317)
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H. Uji Persyratan Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan dan
keaslian suatu instrument (Arikunto, 2009: 64).Untuk menghitung
validitas instrumen digunakan dua rumus yaitu rumus Korelasi Point
Biseral untuk menghitung bentuk instrumen tes pilihan jamak dan rumus
Korelasi Product Moment untuk menghitung bentuk instrumen tes uraian
bebas.
Dalam penelitian ini digunakan rumus korelasi product moment dari
pearson Sebagai berikut:
1 nEXY - (ENEY)
J PIX2—EOTnEY - EN)]

Keterangan :

rx>}, =koefisien korelasi butir

> =jumlah skor tigp item

Y =jumlah skor total item

$X?  =jumlah skor-skor X yang dikuadratkan
SY?  =jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan
>XY =jumlah perkalian X dan'Y

N = jumlah sampel

(Arikunto, 2009: 72)

Kriteria yang digunakan adalah jika riwng > r'ape, Maka pernyataan
tersebut valid sebaliknya (Rusman, 2011: 54). Berdasarkan andlisis
diperoleh hasil:
1. Motivasi Belgar (X1)
Kriteria pengujian yang digunakan adal ah jika rhitung > ltave maka aat
pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika

Mitung < l'abe Maka alat pengukuran atau angket tidak valid.
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Berdasarkan hasil pengolahan data dari 20 item soal untuk variabel
X1 terdapat 1 item soal yang tidak valid yaitu item soal nomor 15.
Item soal yang tidak valid dalam penelitian ini kemudian di
drop.sehingga angket yang di gunakan untuk variabel X1 berjumlah

19 soal.

. Status sosia ekonomi orangtua (X2)

Kriteria pengujian yang digunakan adal ah jika rhitung > ltave maka aat
pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika
Mitung < l'abe Maka alat pengukuran atau angket tidak valid.
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 21 item soal untuk variabel
X1terdapat 1 item soal yang tidak valid yaitu item soal nomor 4.
Item soal yang tidak valid dalam penelitian ini kemudian di
drop.sehingga angket yang di gunakan untuk variabel X1 berjumlah

20 sodl.

. Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi negeri (Z)

Kriteria pengujian yang digunakan adal ah jika rhitung > ltave maka aat
pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika
Mitung < l'abe Maka alat pengukuran atau angket tidak valid.
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 21 item soal untuk variabel Z
terdapat 1 item soal yang tidak valid yaitu item soal nomor 12. Item
soal yang tidak valid dalam penelitian ini kemudian di drop.sehingga

angket yang di gunakan untuk variabel Z berjumlah 20 soal.
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2. Uji Réliabilitas
Suatu instrumen dikatakan mempunyai nilal reliabilitas yang tinggi,
apabilates yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur
yang hendak diukur (Sukardi, 2003: 126). Untuk menghitung reliabilitas
instrumen digunakan dua rumus yanitu rumus KR-20 untuk menghitung
bentuk instrumen tes pilihan jamak dan rumus Alpha Cronbach untuk

menghitung bentuk instrumen tes uraian bebas.

Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha cronbach

= () (1-3F)

Keterangan:

Ty = reliabilitas instrumen.

n = banyaknya soal (item).

Yaf = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal.
of = varianstotal.

(Egurnomo, 2015: 149)
Langkah berikutnya dari hasil perhitungan dengan alfa cronbach
dibandingkan dengan r dari tabel korelas product moment, kriterianya
apabilar hitung > r tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka
instrumen adalah reliabel dan sebaliknyatidak. Untuk mengetahui tingkat
reliabilitas instrumen tersebut, selanjutnya konsultasikan dengan tabel

interprestasi nilai r product moment sebagai berikut:
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Tabd 7. Tingkatan Besarnya Reliabilitas

Besarnyanilai r K eterangan
Antara 0,800 sampai 1,000 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai 0,799 Tinggi
Antara 0,400 sampai 0,599 Cukup
Antara 0,200 sampai 0,399 Rendah
Antara 0,000 sampai 0,199 Sangat rendah

(Arikunto, 2007: 276)
Data hasil penelitian uji reliabilitas angket disgjikan dalam tabel berikut.

Tabel 8. Hasll Uji Reliabilitas Angket

Variabel Koefisen R | Tingkat reliabilitas
Motivasi Belgjar (X1) | 0,947 Sangat tinggi

Status Sosial Ekonomi | 0,965 Sangat tinggi
Orangtua (X2)

Minat Melanjutkan 0,927 Sangat tinggi

Studi ke Perguruan

Tinggi Negeri(Z)

Sumber: hasil pengolahan data tahun 2017

Berdasarkan data pada tabel 8 dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel
tersebut memiliki reliabilitas sangat tinggi.

Uji Persyaratan Instumen

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mencari tahu apakah data hasi| penelitian
berditribusi normal atau tidak. Tujuannya adalah agar data tersebut dapat
digunakan pada statistik parametrik.

Uji normalitas untuk mengetahui distribusi data populasi dilakukan
dengan menggunakan Satistik Kolmogorov-Smirnov.

Rumusan hipotesis statistik uji yang di gunakan: adalah

D =maX [fo(x,) i=123.

~Sn(xq) :
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Dimana

fo(x1) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dan distribusi teoritis
dalam kondisi H,

Sn(X,) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n
dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel
Kolmogorof Smirnov dengan taraf nyata o maka aturan pengambilan
keputusan dalam uji ini adalah:

JikaD < D tabel maka Terima H,

JikaD > D tabel makaTolak H,,

Keputusan juga dapat diambil berdasarkan nilai Kolmogorof Smirnov Z,
jikaKSZ < Z, Makaterima H,, demikian juga sebaliknya. Dalam
perhitungan menggunakan software komputer kepusatan atas hipotesis
yang digjukan dapat menggunakan nilai signifikans (Asymp
significance). Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari a maka tolak H,

demikian juga sebaliknya (Sugiyono, 2011: 156-159)

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai
prasyarat dalam analisis independent samplet test dan ANOVA. Asumsi
yang mendasari dalam analisis varian (ANOVA) adalah bahwa varian dari
populasi adalah sama (homogen). Pengujian homogenitas menggunakan

Uji Levene Satistic
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i} Ni(Z-7 )
ZEZ':

1=13=1

W:

Dimana:

n = jumlah observasi

k = banyaknya kelompok

ZU: Yu-YT

Yt = rata-ratadari kelompok kei Zt = rata-rata kelompok dari Zi
Z = rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij Daerah kritis
Kriteria pengujian sebagai berikut.

Menggunakan nilai significancy. Apabila menggunakan ukuran ini harus
dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya. Karena
a yang ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), maka kriterianya yaitu.

TerimaH, apabilanilai significancy> 0,05

Tolak H, apabilanilai significancy< 0,05
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J. Uji Asums Klasik
1. Uji Linearitas GarisRegresi
Uji kelinearan regresi digunakan untuk mengetahui apakah polaregres
bentuknya linier atau tidak. Menurut sudarmanto dalam Mirza (2016: 56)
mengemukakan bahwa uji ini dimaksudkan untuk mengetahui linearitas
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. uji kelinieran

regres linear multiple dengan menggunakan statistic F dengan rumus

S*’TC

- S°G
Keterangan:

S’TC = Varian Tuna Cocok
G =Varian Gaat

Kriteria pengujian.

a. Menggunakan koefisien signifikans (Sig). dengan cara membandingkan
nilai Sig. dari Deviation from linearity padatabel ANOVA dengan o =
0,05 dengan kriteria” Apabilanilai Sig. pada Deviation from linearity >
o maka Ho diterima. Sebaliknya Hy tidak diterima

b. Menggunakan harga koefisien F pada baris Deviation from linearity
atau F Tuna Cocok (TC) pada Tabel ANOVA dibandingkan dengan
Frana. Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima apabila Fritung < Frabe
dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut = k — 2. Sebaliknya Hg

ditolak (Sudarmanto, 2005: 124)
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2. Uji Multikolinearitas
Menurut Sudarmanto (2005: 136 — 137) uji asumsi tentang
Multikolinearitas ini dimaksud untuk membuktikan atau menguji ada
tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas ( independent) satu
dengan variabel bebas (independen) lainya. Pengujian dengan
menggunakan analisisregres linear ganda, maka akan terdapat dua atau
lebih variabel bebas atau variabel independent yang diduga akan
mempengaruhi variabel terikatnya (dependen). Pendugaan tersebut akan
dapat dipertanggung jawabkan apabilatidak terjadi adanya hubungan

yang linear (Multikolinearitas ) diantara variabel -variabel independen.

Adanya hubungan yang linear antar variabel independen akan

menimbulkan kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masing

variabel independent terhadap variabel dependennya. Oleh karenaitu,
harus benar-benar dapat menyatakan bahwatidak terjadi adanya hubungan
linear di antara variabel-variabel independen tersebut. Model regresi yang
baik seharusnyatidak terjadi korelasi diantaravariabel independen. Jika
terjadi hubungan yang linear (Multikolinearitas) maka akan
mengakibatkan.

a. Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagal penduga sangat rendah,
dengan demikian menjadi kurang akurat.

b. Koefisien regres sertaragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga
adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan ragamnya
berubah sangat berarti.

c. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel independent secara

individu terhadap variabel dependen.
(Sudarmanto, 2005 :138).
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Metode uji Multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
yaitu:

a. Menggunakan koefisien dan kemudian di bandingkan dengan tingkat

alpha.

b. Menggunakan harga koefisien Person Correlation. Penentuan harga

koefisien di tentukan dengan rumius :

nyxy— Gx)XCy)
JinTx2 — (02} nXy2 Cy)%}

(Arikunto, 2007: 72)

rxy =

Keterangan:

1y = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
x = Skor butir soal

y = Skor total

n = Jumlah sempel

Rumusan hipotesis yaitu:
Ho :Tidak terdapat hubungan antar variabel independen

H, :Terdapat hubungan antar variabel independen

Kriteria pengujian yaitu:

1.

2.

Apabilakoefisien signifikansi <,= 0,05 maka terjadi multikolinearitas
di antare variabel independennya.

Apabila rhityng<Ttaper dengan df= n-1-1 dan a = 0,05 maka H,
diterima sehingga tidak terjadi multikorelasi sebaliknya jika
Thitung~Ttaber Maka Hyditolak dan H,, diterima maka terjadi

multikorelasi.
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3. Uji Autokorelasi

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi

diantara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat

mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum (Gujarat dalam

Sudarmanto, 2005: 142-143). Metode uji autokorelas yang digunakan

dalam penelitian ini adalah statistik d Durbin- Waston. Tahap-tahap

pengujian dengan uji Durbin- Waston adalah sebagai berikut:

a. Carilah nilai-nilai residu dengan OSL (Ordinary Least Square) dari
persamaan yang akan diuji dan hitung statistik d dengan menggunaan
persamaan d = X5 (u;_ up_q)?Stu?.

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian
lihat Tabel statistik Durbin- Waston untuk mendapatkan nilai-nilai kritis
d yaitu nilai Durbin- Waston Upper,d,, dan nilai Durbin- Waston
Lower,dl.

c. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada
otokorelas positif dan Hipotesis Alternatif.

Hy : p < 0 (tidak ada autokorelasi positif )
H, : p < 0 (adaautokorelas positif)

Berdasarkan keadaaan tertentu, terutama untuk menguiji persamaan beda

pertama, uji d duasis akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis

sama diatas sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa
tidak ada Autokorelasi

Rumus hipotesis yaitu:

H, :tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan
H, : terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.
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Kriteria pengujan

Apabilanilai statistik Durbin- Waston berada diantara angka 2 atau
mendekati angka 2 maka dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak
memiliki autokorelasi, dalam hal sebaliknya, maka dinyatakan terdapat

autokorelasi (Rietveld dan Sunarianto dalam Sudarmanto, 2005: 141)

4. Uji Heteroskedastisitas
Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
variasai residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan.
maka penaksir menjadi tiidak lagi efisien baik dalam sempel kecil maupun
besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi kurang akurat.
(Rietveld dan Sunaryanto, dalam Sudarmanto, 2005: 148).
Pengujian rank korelasi spearman ( spearmans rank correlation).K oefisien

korelasi rank spearman didefinisikan sebagai berikut:

m?]
n(nz —1)

QZL—G[

(Sudarmanto, 2005: 148)

Keterangan:

r,= Koefisien korelaso spearman

d; = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang
berbeda dari individu atau fenomenake i

n = Banyaknyaindividu atau fenomena yang diberi rank di mananilai r;
adalah -1<r<1

Rumusan hipotesis sebagai berikut:

H, = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.

H, = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan

nilai mutlak dari residual.
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Kriteria pengujian sebagal berikut:
Apabila koefisien signifikasi (Sig), lebih besar dari a yang dipilih

(misalnya 0,05), maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas di
antara data pengamatan tersebut, yang berarti menerima H,,, dan
sebaliknya apabila koefisien signifikasi (Sig) lebih kecil dari a yang dipilih
(misalnya 0,05), maka dapat dinyatakan terjadiheteroskedastisitas di antara

data pengamatan tersebut, yang berarti menolak H,

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan uji regresi linier
dengan analisisjalur. Anadisisjalur (Path Analysis) merupakan suatu bentuk
pengembangan analisis multi regresi. Dalam analisisini digunakan diagram
jalur untuk membantu konseptualisasi masalah atau menguiji hipotesis yang
kompleks. Dengan menggunakan diagram tersebut, kita dapat menghitung
pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel-variabel bebas terhadap

variabel terikat. Pengaruh-pengaruh tersebut tercermin daam koefisien jalur.

Andisisjalur (Path Analysis) merupakan suatu bentuk pengembangan dari
model regresi dan korelasi, yang dugunakan untuk menguji kecocokan
tentang matriks korelasi terhadap dua atau lebih model sebab-akibat yang
diperbandingkan oleh peneliti. Pada umumnya model tersebut dilukiskan
dalam bentuk lingkaran dan garis di mana anak panah tunggal menandai

adanya hubungan sebab-akibat (Sugiyono, 2010: 297).
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1. Persyaratan Analisis Jalur

Analisisjalur mensyaratkan asusmsi seperti yang biasanya digunakan

dalam analisis regresi, khusus sensitif terhadap model yang spesifik.

Sebab, kesalahan dalam menetukan relevans variabel menyebabkan

adanya pengaruh yang substansial terhadap koefisien jalur. Koefsien

jaur biasanya digunakan untuk mengukur seberapa penting perbedaan
jalur yang langsung dan tidak langsung tersebut merupakan sebab-
akibat terhadap variabel terikat. Penafsiran seperti itu harus dikerjakan
dalam konteks perbandingan model alternatif.Penggunaan analisis jalur
dalam analisis data penelitian didasarkan pada beberapa asums sebagai
berikut:

a. hubungan antar-variabel adalah linier, artinya perubahan yang
terjadi pada variabel merupakan fungsi perubahan linier dari
variabel lainnya yang bersifat kausal.

b .variabel sisa(residu) tidak berkorelasi dengan variabel
regresi lainnya, (antar variabel independen) dan

c. variabel yang diukur berskalainterval atau rasio.

2. Mode Analisis Jalur
Penelitian ini dikemukakan sebuah proposisi bahwa.
a. Antara X; dan X, terdapat kaitan korelatif. Kedua konstrak
tersebut bersama-sama mempengaruhi Y.

b. X1, X2 dan'Y secara bersama-sama mempengaruhi Z.
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Substruktur 1:

Y=pYXi1+pYX:+ g

.
Substmkt_ur 2: ¥

|

Gambar 2. Paradigma Jalur Path Analysis (Analisis Jalur).
Keterangan :

Z = pLX1+ pZXy + pZY + g

X1=Motivas Belgjar
X, = Status Sosial Ekonomi Orang tua
Y =Prestas Belgar

Z = Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Negri



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ke limaini akan di uraikan tentang kesimpulan dan saran penelitian yang

dilakukan .pembahasan kedua hal tersebut secararinci disgjikan sebagai berikuit.

A.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujianhipotesis, maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Adapengaruh motivas belgjar terhadap prestasi belgar siswakelas Xl
IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan tahun
pelgaran 2016/2017. Hal tersebut menunjukan bahwa apabila motivasi
belgjar tinggi maka prestasi belgjar juga akan meningkat.

2. Adapengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belgjar
siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten
Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017. Hal tersebut menunjukan bahwa
apabila status sosial ekonomi orangtua tinggi maka prestasi belgjar
siswa akan tinggi.

3. Adahubungan antara motivasi belgar dengan status sosial ekonomi
orang tua siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan
Kabupaten Waykanan tahun pelgaran 2016/2017. Dengan katalain
apabila status sosial ekonomi orangtua tinggi maka motivasi belgjar

siswa akan meningkat.
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Ada pengaruh motivas belgjar terhadap minat melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi Negeri siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung
L abuhan Kabupaten Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017. Hal tersebut
menunjukan bahwa apabila motivasi belgjar tinggi maka minat siswa
untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri akan meningkat.
Ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat

mel anjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri kelas X11 IPS SMA
Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan tahun pelgjaran
2016/2017. Hal tersebut menunjukan bahwa apabila status sosial
ekonomi orangtua tinggi maka minat siswa untuk melanjutkan studi ke
perguruan Tinggi Negeri akan meningkat.

Ada pengaruh prestasi belgjar terhadap minat melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi Negeri kelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung labuhan
Kabupaten Waykanan tahun pelgaran 2016/2017. Dengan demikian
apabila prestasi belgar siswatinggi maka minat siswa untuk
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri akan meningkat.

Ada pengaruh motivasi belgjar terhadap minat melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi Negeri dengan mempertimbangkan prestasi belgjar
siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten
Waykanan tahun pelgaran 2016/2017. Dengan demikian apabila
motivasi belgjar tinggi maka prestasi belgjar dan minat siswa untuk
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri akan meningkat.

Ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat

melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri dengan memperhatikan
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prestasi belgjar siswakelas X1l IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan
Kabupaten Waykanan tahun pelgjaran 2016/2017. Dengan demikian
apabila status sosial ekonomi orangtuatinggi maka prestasi belgjar dan
minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri akan
meningkat.

Ada pengaruh motivas belgjar dan stats sosial ekonomi orang tua
terhadap prestasi belgjar siswakelas X11 IPS SMA Negeri 1 Gunung
Labuhan Kabupaten Waykanan T.P. 2016/2017. Hal tersebut
menunjukan bahwa apabila motivasi belgjar siswa dan status sosial
ekonomi orangtuatinggi maka prestasi belgjar siswa akan meningkat.
Ada pengaruh motivas belgjar dan status sosial ekonomi orang tua
terhadap minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten Waykanan
tahun pelgjaran 2016/2017. Hal tersebut menunjukan bahwa apabila
motivasi belgjar siswa dan status sosial ekonomi orangtuatinggi maka

minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri akan meningkat.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Motivas Belgjar Dan

Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Minat Melanjutkan Studi ke

Perguruan Tinggi Negeri dengan Mempertimbangkan Prestasi Belgjar

SiswaKelas X1 IPS SMA Negeri 1 Gunung Labuhan Kabupaten

Waykanan Tahun Pelgjaran 2016/2017”. Maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut

1

Guru hendaknya membantu meningkatkan motivasi belgjar siswa agar
prestasi belgjar siswa dapat meningkat.

Orangtua hendaknya memencukupi kebutuhan sarana dan prasarana
belgjar siswa agar dapat meningkatkan prestasi belgjar.

Orangtua hendaknya selalu memberikan dorongan motivasi kepada
siswa agar motivas belgjar dalam diri siswa meningkat.

Guru hendaknya memberikan dorongan motivasi kepada siswa agar
minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri dapat
meningkat.

Sekolah hendaknya memberikan perhatian yang lebih kepada siswva
yang ekonomi orang tuanya tergolong rendah dengan cara memberikan
fasilitas yang mendukung agar dapat meningkatkan minat siswa untuk
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri.

Bagi orangtua siswa hendaknya memberikan motivasi dan mencukupi
kebutuhan belgjar anak sesuai dengan kemampuanya hal tersebut agar
meningkatkan prestasi belgjar dan minat melanjutkan studi ke

Perguruan Tinggi Negeri.
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Sekolah hendaknya meningkatkan motivasi belgjar siswa agar prestas
belajar dan minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi
Negeri dapat meningkat.

Orangtua hendaknya memberikan dorongan motivasi kepada anak dan
mencukupi kebutuhan belgjar anak agar prestasi prestasi belgjar dan
minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri dapat
meningkat.

Orantua dan guru hendaknya bersama-sama meningkatkan motivasi
siswa agar prestas belgjar siswa dapat meningkat.

Orantua dan guru hendaknya bersama-sama meningkatkan motivasi
siswa agar minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi

Negeri dapat meningkat.
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